
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa buah kesimpulan yaitu:

1. Reduksi Dimensi pada VSM dilakukan dengan menerapkan Singular Value Decomposition
yang merupakan teknik dalam metode Latent Semantic Indexing. Reduksi Dimensi dilakukan
dengan menentukan rank atau jumlah dimensi matriks yang tersisa yang didapatkan dari
jumlah nilai singular value, sehingga akan terbentuk matriks baru yang didapatkan dari
perkalian matriks document-term dengan transpose matriks V yang telah direduksi berdasarkan
nilai rank.

2. Text clustering dengan menggunakan Fuzzy C-Means dilihat berdasarkan derajat keanggotaan
setiap data pada setiap cluster, sedangkan Text clustering dengan menggunakan K-Means
dilihat berdasarkan jarak antara titik data dengan titik pusat cluster.

3. Cara untuk membandingkan metode Fuzzy C-Means dan K-Means adalah dengan membangun
perangkat lunak Text Clustering yang mengimplementasikan metode LSI, Fuzzy C-Means,
dan K-Means.

4. Secara performa LSI-FCM bekerja lebih baik dibanding LSI-KMeans. Dilihat berdasarkan
accuracy dari algoritma LSI-FCM lebih besar dibanding accuracy algoritma LSI dan K-Means.
Selain itu, F1 dari algoritma LSI-FCM lebih besar dibanding algoritma LSI dan K-Means
yang menandakan ketepatan dan keberhasilan informasi yang diminta oleh pengguna dengan
jawaban yang dikembalikan program dengan menggunakan algoritma LSI dan FCM lebih
besar dibanding dengan menggunakan algoritma LSI dan K-Means.

5. Secara kecepatan LSI-FCM bekerja lebih lambat dibanding LSI-KMeans dikarenakan algoritma
FCM memiliki serangkaian proses matematis yang lumayan panjang seperti menghitung dan
memperbaharui nilai derajat keanggotaan masing-masing data, menghitung pusat cluster, dan
menghitung fungsi objektif.

6. Hasil text clustering dengan menggunakan algoritma LSI-FCM setiap anggotanya memiliki
jarak yang lebih dekat dengan titik pusat clusternya dibanding dengan menggunakan algoritma
LSI dan K-Means.

6.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.
• Pada penelitian ini, program berhasil dibuat dan bekerja dengan cukup baik. Namun dalam
pengujian performa mengalami kendala yaitu proses text mining yang cukup lama jika
menggunakan dataset dengan jumlah yang cukup besar. Hal tersebut disebabkan oleh
pembobotan term untuk membentukan matriks document-term yang bertipe array yang
memiliki kompleksitas O(N2).
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• Dataset yang digunakan masih sangat sedikit karena hanya berjumlah 25 file .txt. Hal tersebut
dikarenakan set data yang terlalu besar rawan menyebabkan perangkat lunak tidak merespon.

• Saran untuk penelitian ini adalah menggunakan struktur data selain array. Selain itu,
pengujian yang dilakukan dapat menggunakan set data yang lebih besar.
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